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ABSTRAK

Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Asset
Pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

SUCI ALAWIYAH
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
sucialawiyah75@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Current Ratio terhadap Return On Asset, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset dan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Asset pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan asosiatif. Sedangkan jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan keuangan dari tahun 2014-
2018, sampel yang digunakan berjumlah 11 perusahaan dari 18 perusahaan sektor
kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik,
uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Pengelolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS (Statistical product and service solution) 20 for
windows. Hasil penelitian menyimpulkan secara parsial Current Ratio terhadap
Return On Asset, Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset. Secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity
Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan
kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset
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ABSTRACT

The Effect of Current Ratio and Debt To Equity Ratio Against Return On
Assets in Construction Companies and Buildings Listed on the Indonesia
Stock Exchange

SUCI ALAWIYAH
Manajement Study Program Faculty Economics and Business
University Of Muhammmadiah North Sumatera
sucialawiyah75@gmail.com

This study aims to determine and analyze the effect of Current Ratio on
Return On Assets, to determine and analyze the effect of Debt To Equity Ratio on
Return On Assets and to determine and analyze the effect of Current Ratio and
Debt To Equity Ratio on Return On Assets in Construction and Building
Companies Registered on the Indonesia Stock Exchange. The research approach
used in this study is an associative approach. While the type of data used in this
study is quantitative data in the form of financial statements from 2014-2018, the
samples used were 11 companies from 18 construction and building sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data analysis techniques in
this study used multiple linear regression, classic assumption test, hypothesis test
and coefficient of determination test. Data management in this study uses the
SPSS (Statistical product and service solution) 20 program for windows. The
results of the study concluded that partially Current Ratio to Return On Assets,
Debt to Equity Ratio partially had no significant effect on Return On Assets.
Simultaneously Current Ratio and Debt to Equity Ratio have no significant effect
on Return On Assets in construction and building companies listed on the
Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return On Assets
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor kontruksi dan bangunan merupakan salah satu sektor yang
memiliki peran penting dalam pembangunan nasional yaitu dalam rangka
pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi indonesia. Dengan adanya pertumbuhan tersebut perusahaan dapat
mengalami perkembangan yang semakin maju dalam bidang keuangan dan
meningkatnya laba pada perusahaan.

Untuk mengukur Kinerja keuangan perusahaan seberapa efektif yaitu
dengan menggunakan rasio keuangan. Setiap perusahaan memiliki laporan
keuangan yang dapat dijadikan sumber informasi bagi pihak internal maupun
eksternal. Laporan keuangan dapat dikatakan sehat apabila perusahaan tersebut
dapat memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan maupun dapat menjalankan
kegiatan operasional dengan baik (Jufrizen & Sari, 2019).

Tujuan utama suatu perusahaan yaitu memperoleh laba yang maksimal
demi kelangsungan hidup perusahaan dan mampu mengembangkan perusahaan
dengan baik. Kondisi perusahaan yang baik merupakan kekuatan perusahaan
untuk bertahan dan berkembang demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut (Kasmir, 2013 hal. 104) “rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka yang lainnya”. Dari kinerja yang dihasilkan
dapat dijadikan evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan ke depan agar Kinerja

manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai target perusahaan.



Salah satu jenis rasio untuk mengukukur seberapa efektif perusahaan
dalam menghasilkan laba adalah rasio profitabilitas. Menurut (Sujarweni, 2017
hal. 65) “Return On Asset digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dari modal yang dinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan keuntungan”. Menurut (Sudana, 2015 hal. 25) menyatakan bahwa
“return on asset ini penting digunakan perusahaan untuk mengevaluasi efektifitas
dan efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan”. Semakin besar jumlah Return On Asset maka semakin baik kinerja
keuangan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban yang akan jatuh tempo saat ditagih. Salah satu rasio
likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio. Menurut
(Sudana, 2015 hal. 24) “current ratio digunakan perusahaan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki”. Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid
perusahaan. Menurut (Murhadi, 2013 hal 57) “ current ratio digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi liabilitas jangka pendek yang akan
jatuh tempo dalam waktu satu tahun”.

Salah satu rasio struktur modal yang diguanakan dalam penelitian ini yaitu
debt to equity ratio. Menurut (Julita J, 2012) “Struktur modal perusahaan menjadi
penting bagi perusahaan, karena baik buruknya struktur modal akan memiliki
pengaruh langsung terhadap struktur finansial perusahaan”. Suatu perusahaan

yang memiliki struktur modal yang tidak baik yaitu hutang yang sangat besar akan



memberikan beban yang berat bagi perusahaan tersebut. Menurut (Kasmir, 2013
hal. 157) “menyatakan bahwa debt to eqity ratio adalah rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas”. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan seluruh hutang dengan equitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik
perusahaan.

Berikut ini tabel laba bersih pada beberapa Perusahaan Sektor Kontruksi
dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.1

Data Laba Bersih pada Perusahaan Sektor Konruksi dan Bagunan
yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata/Tahun
1 ACST 103.798 42.222 67.555 153.791 21419 77.757
2 ADHI 326.656 465.025 315.107 517.059 645.029 453775
3 IDPR 188.186 221199 120.413 114.258 31.180 136.367
4 JKON 221.051 236.634 331.660 309.948 268.229 273.504
5 NRCA 277871 198.307 101.091 153.443 117.967 169.736
6 PTPP 533521 845417 1151431 1.723.852 1.958.993 1.242.643
7 SSIA 513.630 383.182 100.854 1.241.357 89.833 465.771
8 TOTL 165.406 191.292 221.287 231.269 204.418 202.734
9 WEGE 65.679 108.059 143.226 295.745 444.498 211441
10 WIKA 750.795 703.005 1.147.144 1.356.115 2.073.299 1.206.072
11 WSKT 515,570 1.047.590 1.813.068 4.201.572 4.619.567 2439473
Rata-Rata Perusahaan 332.924 404.412 501.167 936.219 952.221 625.389

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Pada tabel 1.1 diatas dapat dilihat total laba bersih pada perusahaan
kontruksi dan bangunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun mengalami
mengalami fluktuasi pada tahun 2014-2018, ada yang mengalami penurunan
maupun kenaikan setiap tahunnya. Dari sebelas perusahaan terdapat tujuh
perusahaan yang mengalami penurunan yaitu perusahaan ACST, perusahaan

ADHI, perusahaan IDPR, perusahaan JKON, perusahaan SSIA, perusahaan




TOTL, dan perusahaan WEGE. Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah WSKT yaitu sebesar 2.439.473.
Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah IDPR
yaitu sebesar 136.367.

Berikut ini tabel total aktiva pada beberapa Perusahaan Sektor Kontruksi
dan Banguna yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.2

Data Total Aktiva pada Perusahaan Sektor Kontruksi dan Bangunan
yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018

TOTAL ASET/TOTAL AKTIVA

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata/Tahun
1 ACST 1.473.649 1.929.498 2503171 5.306.479 8.936.391 4.029.838
2 ADHI 10.458.881 16.761.063 20.095.435 28.332.948 30.118.614 21.153.388
3 IDPR 922.263 1.381.126 1.547.569 1.845.178 1.824.077 1.504.043
4 JKON 3.843.621 3.775.957 4.007.387 4.202.215 4.804.256 4.126.687
5 NRCA 1.844.708 1.995.091 2.134.213 2.432.166 2.254.711 2.132.178
6 PTPP 14.579.154 19.158.984 31.232.766 41.782.780 52.549.150 31.860.567
7 SSIA 5.993.078 6.463.923 7.195.448 8.851.436 7.404.167 7.181.610
8 TOTL 2.483.746 2.846.152 2.950.559 3.243.093 3.228.718 2.950.454
9 WEGE 1.012.482 1.350.262 2.028.938 4.607.728 5.890.299 2.977.942
10 WIKA 15.915.161 19.602.406 31.096.539 45.683.774 5.923.001 23.644.176
11 WSKT 12.542.041 30.309.111 61.433.012 97.895.760 |  124.391.581 65.314.301
Rata-Rata Perusahan 6.460.799 9.597.598 15.111.367 22.198.505 22.484.088 15.170.471

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Pada tabel 1.2 diatas menunjukkan total aktiva pada perusahaan kontruksi

dan bagunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi pada tahun
2014-2018, ada yang mengalami penurunan maupun kenaikan setiap tahunnya.
Dari sebelas perusahaan terdapat tujuh perusahaan yang mengalami penurunan
yaitu perusahaan ACST, perusahaan IDPR, perusahaan JKON, perusahaan
NRCA, perusahaan SSIA, perusahaan TOTL, dan perusahaan WEGE. Dilihat dari

nilai rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi



adalah WSKT vyaitu sebesar 65.314.301. Sedangkan perusahaan yang memiliki
nilai rata-rata paling rendah adalah IDPR yaitu sebesar 1.504.043.

Dari penjelasan kedua tabel tersebut, bahwa laba bersih dan total aktiva
mengalami penurunan, sehingga mengakibatkan menurunnya kinerja perusahaan
atau keberlangsungan kegiatan perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis
perusahaan.

Berikut ini tabel aktiva lancar pada beberapa Perusahaan Sektor Kontruksi
dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.3

Data Aktiva Lancar pada Perusahaan Sektor Kontruksi dan
Bangunan yang terdaftar di BElI Tahun 2014-2018

AKTIVA LANCAR

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata/Tahun
1 ACST 1.214.765 1.590.910 2.092.380 4.717.565 8.120.252 3.547.174
2 ADHI 9.165.894 14691.152 | 16.835.408 | 24.817.671| 25.429.544 18.187.934
3 IDPR 551.884 913.681 949.722 981.973 917.294 862.911
4 JKON 2.896.029 2.796.264 2.486.151 2.413.163 2.510.268 2.620.375
5 NRCA 1.329.023 1.502.011 1.624.970 1.973.798 1.983.250 1.682.610
6 PTPP 13.477.331 15430.535 | 24.344.024 |  29.907.849 |  37.534.483 24.138.844
7 SSIA 2.900.936 2.899.771 3.380.678 5.085.335 3.458.662 3.545.076
8 TOTL 2.002.836 2.236.105 2.284.941 2.513.966 2.670.409 2.341.651
9 WEGE 965.329 1.286.315 1.682.857 4.169.736 5.274.574 2.675.762
10 WIKA 9.514.446 12.560.285 |  21.552.497 | 34.910.108 |  43.555.495 24.418.566
11 WSKT 10.104.980 18.074.850 | 39.712575| 52427.017| 66.989.129 37.461.710
Rata-Rata Perusahaan 4.920.314 6.725.625 | 10.631473| 14.901.653 |  18.040.305 11.043.874

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Pada tabel 1.3 diatas menunjukkan aktiva lancar pada perusahaan
kontruksi dan bangunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi pada
tahun 2014-2018, yakni ada yang mengalami penurunan maupun kenaikan setiap
tahunnya. Dari sebelas perusahaan terdapat tujuh perusahaan yang mengalami
penurunan vyaitu perusahaan ACST, perusahaan IDPR, perusahaan JKON,

perusahaan NRCA, perusahaan SSIA, perusahaan TOTL, dan perusahaan



WEGE. Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki nilai

rata-rata tertinggi adalah WSKT yaitu sebesar 37.461.710. Sedangkan perusahaan

yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah IDPR yaitu sebesar 862.911.

Berikut ini tabel hutang lancar pada beberapa Perusahaan Sektor

Kontruksi dan Banguna yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018

adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4
Data Hutang Lancar pada Perusahaan Sektor Konruksi dan Bagunan
yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018

HUTANG LANCAR

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata/Tahun
1 ACST 772.839 1.199.387 1.165.334 3.706.890 7.403.052 2.849.500
2 ADHI 7.040.618 9414462 | 13.044.369 | 17.633289 |  18.964.304 13.219.408
3 IDPR 361.723 291.028 362.765 363.167 367.885 349.314
4 JKON 1.862.336 1.560.940 1.474.480 1.416.455 1.933.630 1.649.568
5 NRCA 789.829 813.409 875.549 1.013.940 957.671 890.080
6 PTPP 9.418.218 10.770.484 | 15878599 |  20.697.217|  26.522.885 16.657.481
7 SSIA 1.727.093 1.856.796 1.896.353 2.640.028 2.033.129 2.030.680
8 TOTL 1.557.919 1.777.039 1.784.172 1.994.003 1.945.591 1.811.745
9 WEGE 803.036 1.050.315 912.778 2.152.114 2.880.215 1.559.692
10 WIKA 8.476.042 10.597.534 | 14.606.162 | 25.975.617| 28.251.951 17.581.461
11 WSKT 7.728.153 13.664.811 | 31.283.653 | 52.309.197 |  56.779.725 32.353.108
Rata-Rata Perusahaan 3.685.255 4.817.837 7571292 | 11.809.265[ 13.458.185 8.268.367

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Pada tabel 1.4 diatas menunjukkan hutang lancar pada perusahaan
kontruksi dan bagunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi pada
tahun 2014-2018, yakni ada yang mengalami penurunan maupun kenaikan setiap
tahunnya. Dari sebelas perusahaan terdapat tujuh perusahaan yang mengalami
penurunan yaitu perusahaan ACST, perusahaan IDPR, perusahaan JKON,
perusahaan NRCA, perusahaan SSIA, perusahaan TOTL, dan perusahaan WEGE
Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata
tertinggi adalah WSKT yaitu sebesar 32.353.108. Sedangkan perusahaan yang

memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah IDPR yaitu sebesar 349.314.



Dari penjelasan kedua tabel tersebut, bahwa aktiva lancar dan hutang
lancar mengalami pernurunan, hal ini disebabkan karena seharusnya perusahaan
mampu menyediakan aktiva lancar dalam jumlah besar sehinnga perusahaan dapat
menutupi hutang lancarnya dan dapat membayar hutang lancarnya tepat waktu.

Berikut ini tabel total hutang pada beberapa Perusahaan Sektor Kontruksi
dan Banguna yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.5

Data Total Hutang pada Perusahaan Sektor Kontruksi dan Bangunan
yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018

TOTAL HUTANG

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata/Tahun
1 ACST 826.313 1.264.639 1.201.946 3.869.352 7.509.598 2.934.370
2 ADHI 8.818.101 [ 11.598.931 14.652.655 22.463.030 23.833.342 16.273.212
3 IDPR 453.122 388.793 440.819 663.591 701.284 529.522
4 JKON 2.078.639 1.832.112 1.806.636 1.799.503 2.221.760 1.947.730
5 NRCA 850.775 908.458 992.553 1.139.310 1.046.474 987.514
6 PTPP 12.246.357 | 14.011.688 20.436.609 27.539.670 36.233.538 22.093.572
7 SSIA 2.954.204 3.125.923 3.842.621 4.374.602 3.019.160 3.463.302
8 TOTL 1.715.896 1.979.837 2.007.949 2.232.994 2.172.607 2.021.857
9 WEGE 816.450 1.063.120 1.383.690 2.883.989 3.753.471 1.980.144
10 WIKA 10.936.403 | 14.164.304 18.597.824 31.051.949 42.014.686 23.353.033
11 WSKT 9.777.062 | 20.604.904 44.659.793 75.140.936 95.504.462 49,137.431
Rata-Rata Perusahaan 4.679.393 6.449.337 10.002.100 15.741.721 19.819.126 11.338.335

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Pada tabel 1.5 diatas menunjukkan total hutang pada perusahaan kontruksi
dan bagunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi pada tahun
2014-2018, yakni ada yang mengalami penurunan maupun kenaikan setiap
tahunnya. Dari sebelas perusahaan terdapat tujuh perusahaan yang mengalami
penurunan yaitu perusahaan ACST, perusahaan IDPR, perusahaan JKON,
perusahaan NRCA, perusahaan SSIA, perusahaan TOTL, dan perusahaan WEGE.

Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata



tertinggi adalah WSKT yaitu sebesar 49.137.431. Sedangkan perusahaan yang

memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah IDPR yaitu sebesar 529.522.

Berikut ini tabel total ekuitas pada beberapa Perusahaan Sektor Kontruksi

dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.6
Data Total Ekuitas pada Perusahaan Sektor Kontruksi dan Bangunan

yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018

TOTAL EKUITAS

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata/Tahun
1 ACST 647.336 664.859 1.301.225 1437.127 1.426.793 1.095.468
2 ADHI 1.640.780 | 5.162.131 5.442.779 5.869.917 6.258.271 4.874.776
3 IDPR 469.140 992.332 1.106.749 1.211.586 1.222.793 1.000.520
4 JKON 1.764.982 1.943.844 2.200.751 2.403.011 2.582.496 2.179.017
5 NRCA 993.932 1.086.633 1.141.659 1.202.856 1.208.236 1.126.663
6 PTPP 2332897 5147.295| 10.796.157 | 14.243.110| 16.315.611 9.767.014
7 SSIA 3.038.873 |  3.337.999 3.352.827 4.476.834 4.385.006 3.718.308
8 TOTL 767.849 866.314 942.610 1.010.099 1.052.110 927.796
9 WEGE 196.032 287.144 645.247 1.723.739 2.136.828 997.798
10 WIKA 4.978.758 | 5438101 | 12.498.715| 14.631.824| 17.215.314 10.952.542
11 WSKT 2764978 | 9.704.206 | 16.773.218 | 22.754.824 | 28.887.118 16.176.869
Rata-Rata Perusahaan 1.781.414 [  3.148.260 5.109.267 6.451.357 7.517.325 4.801.525

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( Data diolah)

Pada tabel 1.6 diatas menunjukkan total hutang pada perusahaan kontruksi
dan bangunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi pada tahun
2014-2018, ada yang mengalami penurunan maupun kenaikan setiap tahunnya.
Dari sebelas perusahaan terdapat tujuh perusahaan yang mengalami penurunan
yaitu perusahaan ACST, perusahaan IDPR, perusahaan JKON, perusahaan
NRCA, perusahaan SSIA, perusahaan TOTL, dan perusahaan WEGE. Dilihat dari
nilai rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi
adalah WSKT yaitu sebesar 16.176.869. Sedangkan perusahaan yang memiliki

nilai rata-rata paling rendah adalah TOTL vyaitu sebesar 927.796.



Dari penjelasan kedua tabel tersebut, bahwa total hutang dan total ekuitas
mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena apabila perusahaan memiliki
hutang yang terlalu tinggi maka akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan
laba perusahaan karena perusahaan berkewajiban membayar hutang yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan tidak mampu mengoptimalkan modal yang dimiliki untuk
menghasilkan laba yang maksimal.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti akan mengambil judul “Pengaruh Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan Kontruksi
dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan antara lain:

1. Adanya penurunan Return On Asset pada Perusahaan Konrtuksi dan
Bangunan pada tahun 2014-2018, hal ini disebabkan karena perusahaan
tidak dapat mengelola modalnya dengan baik.

2. Adanya penurunan Current Ratio pada Perusahaan Kontruksi dan
Bangunan pada tahun 2014-2018, hal ini menunjukkan apabila current
ratio menurun maka perusahaan tidak bisa membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan.

3. Adanya penurunan Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Kontruksi dan

Bangunan pada tahun 2014-2018, hal ini berdampak buruk bagi perusahaan
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karena tingkat utang jangka panjang yang tinggi akan mengurangi
keuntungan yang diperoleh perusahaan.
1.3 Batasan Masalah
Adapun untuk membatasi penelitian ini agar tidak terlalu luas, maka
penulis membatasi penelitian ini pada perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Variabel yang diteliti
yaitu: Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset
(ROA).
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu: :
1. Apakah Curret Ratio berpengaruh Return On Asset pada perusahaan
kontruksi dan bangunan yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh Return On Asset Asset pada
perusahaan kontruksi dan bangunan yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah Curret Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh Return On
Asset Asset pada perusahaan kontruksi dan bangunan yag terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Curret Ratio terhadap
Return On Asset pada perusahaan kontruksi dan bangunan yag terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
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2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset Asset pada perusahaan kontruksi dan bangunan
yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.

3. Untuk menganalisis dan menegtahui pengaruh Curret Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset Asset pada perusahaan kontruksi
dan bangunan yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis : hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan  ekonomi  manajemen, media pembelajaran  dan
mengembangkan diri dalam menganalisis setiap masalah yang terjadi di
dalam suatu perusahaan. Selain itu dapat memberikan solusi dalam
pemecahan masalah khususnya tentang pengaruh Curret Ratio dan Debt to
Equity Ratio berpengaruh Return On Asset Asset pada perusahaan
kontruksi dan bangunan yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Praktis : hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pembaca, para investor, dan bagi peneliti lain. Selain itu dapat memberikan
gambaran dan masukan kepada perusahaan dan pihak lain yang

membutuhkan seperti pertimbangan dalam pengambilan keputusan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Return On Asset (ROA)
2.1.1.1 Pengertian Return On Asset (ROA)

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan. Return On Assets (ROA) menunjukkan
kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan yang
digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio profitabilitas
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan.

Menurut (Fahmi, 2014 hal. 83) menyatakan bahwa “return on total
asset (ROA) vyaitu rasio untuk melihat sejauh mana investasi yang
ditanamkan mampu memberikan keuntungan sesuai dengan Yyang
diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan
yang ditanamkan atau ditempatkan”. Rasio ini digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan secara keseluruhan untuk memperoleh laba atau
keuntungan.

Menurut (Sudana, 2015 hal 25) menyatakan bahwa “return on total asset
(ROA) adalah kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak™.

Return on asset penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektifitas dan efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan. Semakin besar ROA semakin efesien penggunaan aktiva perusahaan

atau dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih

besar lagi dan sebaliknya.

12
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Menurut (Arseto & Jufrizen, 2018) menyatakan bahwa “Return on Asset
adalah salah satu ukuran profitabilitas juga merupakan ukuran efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap
yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
tetap yang digunakan untuk operasi”.

Sedangkan menurut (Kasmir, 2013 hal. 201) menyatakan bahwa “hasil
pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama return on Investment
(ROI) atau return on assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian return
on assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan seberapa
banyak laba perusahaan yang diperoleh dari seluruh aset yang dimiliki
perusahaan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memperoleh
keuntungan.
2.1.1.2 Tujuan dan manfaat Return On Asset (ROA)

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba apabila mampu memenuhi target laba yang telah ditetapkan
dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya.

Return on asset tidak hanya meniliki tujuan bagi pihak pemilik usaha atau
manajemen saja tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan , terutama pihak-ihak
yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2013 ha. 197) tujuan return on asset secara umum

adalah:
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1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinajaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

7. Dan tujuan lainnya
Sementara itu, menurut (Kasmir, 2013 hal. 197) manfaat return on asset

secara umum adalah:

1. Untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

2. Untuk mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan,
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Dan manfaat lainnya.
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Dari beberapa tujuan dan manfaat return on asset yang telah dipaparkan di
atas, maka return on asset memiliki manfaat yang banyak. Semakin tinggi laba
yang dihasilkan oleh perusahaan semakin baik kinerja perusahaan begitu juga
sebaliknya.
2.1.1.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Faktor yang mempengaruhi return on asset yang biasanya digunakan
untuk mengukur seberapa efektif dalam pemanfaatan laba bersih dalam
menghasilkan total aktiva.

Menurut (Munawir, 2016 hal. 89) “besarnya return on asset dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu:

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi).

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntunagn operasi yang dinyatakan dalam
presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan
tingkat penjualannya”.

Sedangkan faktor-faktor lain yang menpengaruhi return on asset menurut
(Riyanto, 2010 hal.37) adalah :

1. Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan net
sales.

2. Tingkat perutaran aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya oerating assets
dalam suatu periode tertentu

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi return on asset, adalah:
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1) Peningkatan dalam profit margin
2) Peningkatan dalam turner of operating assets

Oleh karena itu, untuk meningkatkan rasio return on assets ini maka
perusahaan dapat meningkatkan dengan melakukan peningkatan terhadap profit
margin dan turnover of operating assets.
1.1.1.4 Pengukuran Return On Asset (ROA)

Return on asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan total aktiva. Rasio ini digunakan untuk meliat sejauh mana investasi
yang ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang
diharapkan.

Menurut (Kasmir, 2013 hal. 202) rumus untuk mencari return on assets

dapat digunakan sebagai berikut:

Return on assets (ROA) =

Menurut (Sudana, 2015 hal, 25) rumus yang digunakan untuk mencari

return on assets adalah:

Return on assets ( ROA) =

Return on asset yang negatif menunjukkan perusahaan mengalami
kerugian. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum mampu mengolah modal
yang dinvestasikan sehingga laba yang dihasilkan belum maksimal.

2.1.2 Current Ratio (CR)
2.1.2.1 Pengertian Current Ratio (CR)
Rasio likuiditas atau sering disebut juga rasio modal kerja merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Dengan
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kata lain rasio likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membiayai dan memenuhi kewajiaban atau utang pada saat jatuh tempo.
Menurut (Kasmir, 2013 hal. 134) menyatakan bahwa “current

ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajian jangka
pendek yang segera jatuh tempo™.

Sedangkan menurut (Rambe,et al, 2017 hal. 65) menyatakan bahwa
“current ratio merupakan perbandingan antar aktiva lancar dengan hutang
lancar”.

Rasio ini menunjukkan seberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang. Bagi perusahaan semakin besar rasio ini akan
semakin menguntungkan, tetapi bagi pihak bank semakin besar rasio ini berarti
akan semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan perusahaan.

Menurut (Hani, 2014 hal. 73) menjelaskan bahwa ‘“current ratio
merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan aktiva lancar”.

Sedangkan menurut (Sitanggang, 2014 hal. 21) menyatakan bahwa
“current ratio adalah rasio atau perbandingan antara aktiva lancar degan utang
lancar”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa current ratio
adalah kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban hutang jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo. Semakin tinggi current ratio maka semakin
baik karena aktiva lancar dapat menutupi kewajibannya secara likuid. Akan tetapi

jika terlalu tinggi current ratio juga tidak baik karena perusahaan tidak dapat

mengelola aktiva lancar dengan efektif.
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2.1.2.2 Tujuan dan manfaat Current Ratio (CR)

Current ratio tidah hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga bagi

pihak luar perusahaan, seperti kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, pihak

supplier yang menyalurkan barang yang penmbayarannya kepada perusahaan.

Menurut (Hani, 2015 hal. 121) menyatakan bahwa “Semakin besar current ratio

semakin baiklah posisi kreditor karena tidak perlu ada kekhawatiran kreditor pada

perusahaan dalam membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar”.

Menurut (Kasmir, 2013 hal. 132) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat

yang dapat dipetik dari current ratio adalah:

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
hutang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan piutang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu

dengan membandingkan untuk beberapa periode.
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Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.
Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Dengan demikian tujuan dan manfaat dari current ratio bagi pihak luar

perusahaan, seperti kreditor, investor, masyarakat luas yaitu untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Ada

jaminan bahwa pinjaman yang diberikan akan mampu dibayar tepat waktu.

2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio (CR)

Current ratio yang terlalu tinggi akan menunjukkan adanya uang kas yang

berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar

yang rendah. Current ratio dapat dipengaruhi oleh beberapa hal menurut

(Jumingan, 2011 hal. 124) sebelum menganalisis tentang current ratio, maka

perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti:

1.

2.

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar

Data trend dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu
5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada
langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan
tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan niali aktiva lancar.



20

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjuaalan
sekarang dan yang akan datang.
7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang
8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya
dengan kebutuhan modal kerja.
9. Credit rating perusahaan pada umumnya.
10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume.
11. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan
dagang, atau public utility.
Menurut (Brigham & Houston, 2010 hal. 135) “Faktor-faktor yang
mempengaruhi Current Ratio” adalah :
1. Aktiva lancar meliputi :
1) Kas
2) Sekuritas
3) Persedian
4) Piutang usaha
2. Kewajiban lancar terdiri dari :
1) Utang usaha
2) Wesel tagih jangka pendek
3) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun
4) Pajak dan gaji yang harus dibayar
Dengan demikian current ratio merupakan indikator yang baik karena
apakah perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek dengan

memperhatikan faktor yang mempengaruhi rasio tersebut.



21

2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio (CR)

Pengukuran likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Di dalam penelitian ini pengukuran
likuiditas yaitu menggunakan Current Ratio.

Menurut (Kasmir, 2013 hal 135) rumus untuk mencari rasio lancar atau

current ratio yang digunakan yaitu:

Current Ratio (CR) =

Menurut (Sudana, 2015 hal. 24) rumus untuk mencari current ratio adalah:

Current Ratio=

Current ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin besar
rasio ini semakin likuid perusahaan.

2.1.3 Debt to Equity Ratio (DER)
2.1.3.1 Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Dalam menjalankan suatu bisnis, menentukan struktur modal merupakan
tantangan bagi para eksekutif perusahaan, karena dengan keputusan tersebut
perusahaan akan memperoleh dana dengan biaya modal yang minimum dengan
hasil yang maksimal. Rasio ini hitung dengan membandingkan antara total hutang
dengan total ekuitas.

Menurut (Kasmir, 2013 hal. 157) menyatakan bahwa “ debt to
equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas”. Rasio ini

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan.
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Bagi perusahaan semakin besar rasio akan semakin baik, sebaliknya
semakin rendah rasio maka semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika
terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

Menurut (Murhadi, 2013 hal. 61) menyatakan bahwa “debt to equity ratio
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
melunasi kewajiabnnya dengan tepat waktu”.

Sedangkan menurut (Sitanggang, 2014 hal. 23) menyatakan bahwa “debt
to equity ratio adalah rasio antara total hutang dengan total equitas dalam
perusahaan yang memberi gambaran perbandingan antara total utang dengan
modal sendiri (equity) perusahaan”.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa debt to Equity
ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
oleh kreditor dengan pemilik perusahaan atau pemilik saham.
2.1.3.2 Tujuan dan manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio memiliki tujuan dan manfaat bagi pihak yang
berkepentingan. Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat menurut (Kasmir,
2013 hal. 153) yang menyatakan bahwa tujuan debt to equity ratio adalah:

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lain
(kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap .

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tatap
dengan modal

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
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. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

. Tujuan lainnya.

Menurut (Kasmir, 2013 hal.154) manfaat Debt to Equity Ratio adalah:

. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lain.

. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap.

. Untuk menganalisis keseimbagan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal

. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih da
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

. Manfaat lainnya.
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2.1.3.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio dihitung dengan membandingkan total hutang dengan
total ekuitas kepada pemegang saham. Besar kecilnya debt to equity ratio akan
memnpengaruhi perusahaan dalam memperoleh laba. Semakin tinggi debt to
equity ratio semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, sehingga
mengakibatkan menurunnya kinerja perusahaan.

Menurut (Riyanto, 2010) faktor yang mempengaruhi debt to equity ratio
yaitu:

1. Tingkat Bunga
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal adalah
sangat dipengaruhi tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu.

2. Stabilitas atau “earning”
Stabilitas dan besarnya “earning” yang diperoleh oleh suatu perusahaan
akan menentukan apakah perusahaan tersebut dibenarkan untuk menarik
modal dengan beban tetap atau tidak.

3. Susunan dari Aktiva
Kebanyakan perusahaan industri dimanasebagian besar dari modalnya
tertahan dalam aktiva tetap (fixed asset), akan mengutamakan pemenuhan
kebutuhan modalnya dari modal yang permanen.

4. Kadar Resiko dari Aktiva
Tingkat atau kadar resiko dari setiap aktiva didalam perusahaan tidak sama.
Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva didalam perusahaan,
maka semakin besar derajat resikonya.

5. Besarnya Jumlah Modal yang Dibutuhkan
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Besarnya modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh terhadap jenis
modal yang akan ditarik.

6. Keadaan Pasar Modal
Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan disebabkan karena
adanya gelombang conjuring.

7. Sifat Manajemen
Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam
pengembalian keputusan mengenai cara pengembalian kebutuhan dana.

8. Besarnya Suatu Perusahaan
Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebut sangat luas, setiap
peluasan modal saham yang akan mempunyai yang Kkecil terhadap
kemungkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari pihak yang dominan.

2.1.3.4 Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Struktur modal dapat dihitung dengan berbagai cara diantaranya dengan
melihat debt to equity ratio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Menurut (Wartono, 2018) “Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar
dengan seluruh ekuitas untuk memenuhu semua kewajibannya”.

Menurut (Kasmir, 2013 hal.158) debt to equity ratio untuk setiap
perusahaan berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus
kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang

lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil.
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Menurut (Fahmi, 2014 hal. 75) adapun rumus debt to equity ratio adalah:

Debt to equity ratio =

Selain itu menurut (Kasmir, 2013 hal. 158) rumus lain untuk mencari debt
to equity ratio dapat digunakan perbandingan antara total utang dengan total

equitas yaitu:

Debt to equity ratio =

Dari rumus diatas, bahwa debt to equity ratio adalah rasio perbandingan
antara total utang dengan total ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi kewajiban.
Besar kecilnya rasio debt to equity ratio akan mempengaruhi tingkat pencapaian
laba (return on asset) perusahaan. semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER)
menunjukan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat
memungkinkan menurunkan kinerja karyawan, karena tingkat ketergantungan
dengan pihak luar semakin tinggi.

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual

Kerangka konseptual merupakan teori yang menjelaskan tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting dalam penelitian ini.

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Current Ratio
(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Return On Assets (ROA). Dalam memberikan gambaran

dalam kerangka konseptual pada bagian ini sebagai berikut:
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1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA)

Pengaruh antara rasio likuiditas terhadap profitabilitas yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang harus dipenuhi sebelum jatuh tempo.

Menurut (Kasmir, 2013 hal. 135) dalam praktiknya seringkali dipakai
bahwa rasio lancar dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap
ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya dengan
hasil seperti itu perusaahaan sudah berada di posisi aman. Tetapi untuk mengukur
kinerja manajemen, ukuran yang penting adalah rata-rata industri untuk
perusahaan.

Jika semakin besar current ratio maka semakin baik posisi keditor, karena
tidak perlu khawatiran kreditor dan perusahaan dalam membayar kewajiban yang
akan jatuh tempo.

Menurut (Sudana, 2015 hal. 24) menyatakan bahwa ‘“current ratio
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin besar current ratio maka
semakin baik perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendeknya kepada
kreditur”.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Alpi & Gunawan,
2018) menyatakan bahwa secara parsial ada pengaruh yang signifikan Current
Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Plastik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian lainnya (Muslih M,
2019) menyatakan bahwa Ada pengaruh yang signifikan antara variabel

Likuiditas (Current Ratio) terhadap Profitabilitas (Return On Asset) pada
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perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Sedangkan penelitian lain (Utama & Muid, 2014) menyimpulkan bahwa bahwa
CR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan arah positif. Hal ini
menjelaskan  bahwa semakin besar yang dimiliki perusahaan yang
diidentidikasikan dengan nilai aktiva lancar yang besar akan meningkatkan secara
signifikan pada rasio ROA perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa Current Ratio (CR)

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

[ Current Ratio ] { Return On Assets ]

)

Gambar 2.1
Paragdima Penelitian
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA)

Debt to equity ratio yaitu rasio antara total utang dengan total equitas
perusahaan yang memberi gambaran perbandingan antara total hutang dengan
modal sendiri. Semakin besar debt to equity ratio maka semakin besar peranan
utang dalam membiayai asset perusahaan dan sebaliknya.

Menurut (Margaretha, 2011 hal. 26) «“ Debt to equity ratio yaitu rasio yang
menghitung presentase total dana yang disediakan oleh kreditor. Semakin tinggi
rasio debt to equity ratio maka risiko akan semakin tinggi”.

Bila debt to equity ratio meningkat, otomatis total utang dan total ekuitas
meningkat, maka kemampan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin

rendah. Begitupun sebaliknya, apabila debt to equity ratio menurun, otomatis total
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utang dan total ekuitas menurun, maka kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba mengalami peningkatan.

Hasil penelitian sebelumnya (Utama & Muid, 2014) menyatakan bahwa
DER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan arah negatif. Hal
ini menjelaskan bahwa semakin besar DER yang dimiliki perusahaan yang
diidentidikasikan dengan nilai total hutang yang besar akan memperkecil laba
bersin ROA yang diperoleh perusahaan. Penelitin lain (Jufrizen,et al , 2019)
menunjukan debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on

asset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

Debt to Equity Ratio ] Return On Assets

Gambar 2.2
Paragdima Penelitian

3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Assets (ROA)

Current Ratio yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar. Rasio tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban lancar yang akan jatuh tempo. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh
(Mahardika & Marbun, 2016) menunjukkan terdapat pengaruh signifikan positif
antara variabel Current Ratio terhadap Return On Asset .

Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara total hutang dengan
modal sendiri (equity). Semakin besar rasio ini semakin meningkat otomatis total
hutang dan total ekuitas meningkat, maka perkemampuan perusahaan dalam

mengahasilkan laba menurun. Sebaliknya jika debt to equity menurun otomatis
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total hutang dan total equita menurun, maka kemampuan perusahaan memperoleh
laba akan meningkat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Utama & Muid, 2014) menunjukkan
penelitian ini mendapatkan bahwa DER memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA dengan arah negatif. Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar
DER yang dimiliki perusahaan yang diidentidikasikan dengan nilai total hutang
yang besar akan memperkecil laba bersih ROA yang diperoleh perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, pengaruh current ratio dan debt to equity
ratio terhadap return on asset dapat digambarkan dalam krangka konseptual

sebagai berikut:

I Current Ratio
I Debt to Equity Ratio
Gambar 2.3

Kerangka Berpikir

Return On Assets ]

2.3 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan maslah penelitian
yang harus diuji kebenarannya atas suatu penelitian diakukan agar mempermudah
dalam menganalisis. Secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan
mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannyaberdasarkan

data sampel penelitian.
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1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan
Kontruksi dan Bagunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018.

2. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan
Kontruksi dan Bagunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018.

3. Ada Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets
pada perusahaan Kontruksi dan Bagunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2018.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif yang melakukan pendekatan asosiatif.
Penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif karena penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka-angka yang kemudian
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi di balik angka-angka
tersebut. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Menurut (Sugiyono, 2016) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah (eksperimen). Dalam
penelitian ini, penulis ingin mengetahui Pengaruh Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio terhadap Return On Asset.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variabel pada
satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah pemahaman dalam
membahas penelitian yang akan dilakukan. Definisi operasional yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1 Variabel Terikat (\Variabel Dependen)
3.2.1.1 Return On Asset
Menurut (Sugiyono, 2016 hal. 97) “variabel terikat merupakan variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return on asset. Menurut
(Sitanggang, 2014 hal. 29) return on asset adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang
dinvestasikan perusahaan atau total aset perusahaan. Rumus yang diguanakan

untuk mennghitung return on asset adalah:

Return On Assset =

3.2.2 Variabel Bebas (Variabel Independen)

Menurut Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Dengan kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab
terjadinya perubahan nilai pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah :

1. Current Ratio (CR)

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah current
ratio. Menurut (Sudana, 2015 hal.24) “current ratio ini mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar

yang dimiliki”. Rumus yang digunakan untuk menghitung current ratio adalah:

Current Ratio=

2. Debt to Equity Ratio (DER)
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to
equity ratio. Menurut (Kasmir, 2013 hal. 157) “ debt to equity ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai utang degan ekuitas. Rasio ini dihitung

dengan cara menbandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
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seluruh ekuitas”. Rumus yang digunakan untuk menghitung debt to equity ratio

adalah:

Debt to equity ratio =

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (BEI) dimana data yang diperoleh berdasrkan sumber (www.idx.co.id)

yang berupa data laporan keuangan perusahaan sub sektor Kontruksi dan
Bangunan periode 2014-2018.
3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh penulis mulai pada bulan Januari 2020
sampai Maret 2020, untuk lebih jelasnya waktu penelitian dengan rincian waktu
sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

N Bulan/Minggu
R Kegiatan Des Jan Feb Mar April Mei
1] 2 1123 4/ 1 2 3
1 | Pengumpulan
Data
2 | Pengajuan
Judul
3 | Penyusunan
Proposal
4 | Bimbingan
Proposal
5 | Seminar
Proposal
6 | Perbaikan
Proposal
7 | Bimbingan
Skripsi
8 | Sidang Meja
Hijau
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 18
perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Daftar perusahaan kontruksi dan bangunan sebagai berikut:

Tabel 3.2

Populasi Perusahaan Sektor Kontruksi dan Bangunan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan

1 ACST Acset Indonusa Thk

2 ADHI Adhi Karya (Persero) Thk

3 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses Tbk

4 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Thk

5 IDPR Indonesia Pondasi Raya Thk

6 MTRA Mitra Pemuda Thk

7 NRCA Nusa Raya Cipta Tbk

8 PBSA Paramita Bangun Saran Thk

9 PSSI Pelita Samudra Shipping Thk

10 PTPP Pembangunan Perumahan (Persero) Thk

11 SKRN Superkrane Mitra Utama Thk

12 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk

31 TOPS Totalindo Eka Persada Thk

14 TOTL Total Bangun Persada Thk

15 WEGE Wijaka Karya Bagunan Gedung Tbhk

16 WIKA Wijaya Karya (Persero) Thk

17 WSKT Waskita Karya (Persero) Thk

18 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbhk
3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data seknder yang
berasal dari laporan keuangan perusahaan yang memenuhi kriteria. Data yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 perusahaan dari 18
perusahaan sektor Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
indonesia tahun 2014-2018.

Tabel 3.3

Sampel Perusahaan Sektor Kontruksi dan Bangunan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan

1 ACST Acset Indonusa Thk

2 ADHI Adhi Karya (Persero) Thk

3 IDPR Indonesia Pondasi Raya Thk

4 PTPP Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk
5 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk

6 TOPS Totalindo Eka Persada Thk

7 TOTL Total Bangun Persada Thk

8 WEGE Wijaka Karya Bagunan Gedung Thk
9 WIKA Wijaya Karya (Persero) Thk

10 WSKT Waskita Karya (Persero) Thk

11 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Thk

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merpakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu menguji
dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka kemudian menarik
kesimpulan dari pengujian tersebut. Untuk mengetahui hubungan antara variabel

curent ratio dan debt to equity ratio terhadap return on asset digunakan.
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
3.6.1.1 Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pendistribusian sebuah data
mendekati distribusi normal. Untuk mendeteksinya yaitu dengan melihat garafik
histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal. Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Uji Normal P-P PLOT of Regresion Standardized Residual
Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan
syarat, yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dia menyebar disekitar garis
diagonal tersebut maka regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi asusmsi normalitas.
3.6.1.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunaka untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas (Juliandi,
Irfan, & Manurung, 2015). Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas yaitu
dengen menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria sebagai
berikut:
1) Jika VIF <10, maka tidak terjadi multikolinieritas.
2) Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas.
3) Jika Tolerance > 0,01, maka tidak terjadi multikolinieritas.

4) Jika Tolerance < 0,01, maka terjadi multikolinieritas
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3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaam varians residual dari suatu pengamatan yang lain.
Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka,
disebut homokedastisitas.

Sedangkan apabila varians berbeda disebut heterokedastisitas. Analisis uji
heterokedastisitas hasil output SPSS melalui grafik scatterplot antara Z prediction
(ZPRED) yang merupakan variabel bebas (sumbu X-Y hasil prediksi) dan nilai
residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat ( sumbu Y-Y hasil prediksi — Y
rill).

Adapun dasar analisis heterokedastisitas adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titi-titik membentuk suatu pola yang tidak
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedastisitas (Santoso, 2010).

3.6.2 Regrasi Linier Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel

terikat akibat adanya pengaruh dari nilai variabel bebas. Rumus yang digunakan

regresi linier berganda adalah:
Y =0+ BIX1 + p2X2 +€

Sumber : (Sugiyono, 2016)

Dimana :

Y = Return On Asset
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o = Nilai Y bila X1,X2 =0

B1, p2 = Angka arah koefisien regresi
X1 = Current Ratio

X2 = Debt to Equity Ratio

€ = Standar eror

3.6.3 Penguji Hipotesis
3.6.3.1 Uji-t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing
variabel dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu
untuk menguji apakah variabel bebas secara individual terdapat hubungan yang
parsial atau tidak terhadap variabel terkait.

Dengan rumus sebagai berikut:

t=——
keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi
n = banyaknya jumlah sampel

Adapun tahap-tahap sebagai berikut:
1) Bentuk Pengujian
a) artinya tidak terdapat hubungan sigifikan antara variabel
bebas (X1)dan variabel terikat (Y).
b) artinya terdapat hubungan signifikan anatara variabel bebas

(X1) dan variabel terikat ().
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Kriteria Pengujian Hipotesis
a) Jika maka diterima, artinya Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On

Asset.

b) Jika maka ditolak, artinya Current Ratio

dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

Hg ditgrima

H, ditolak Hy ditolak

Liabel Uhitung Leabel

Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

3.6.3.2 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengrtahui ada atau tidaknya hubungan atau

pengaruh antara variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen

uji F.

Dengan rumus sebagai berikut :

Fh =
Keterangan :
Fh = nilai F hitung
n = jumlah anggota sampel

k = jumlah variabel independen
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= koefisien korelasi berganda
Bentuk pengujiannya adalah :
Ho: B = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Ha: B # 0, artinya variabel indenpenden secara bersama-sama berperngaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Kriteria penguji :
a) Ho diterima jika < atau >
b) Ho ditolak jika > atau <

Ho ditolak

/

Ho diterima

Gambar 3.2
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

3.6.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R- Square)
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase seberapa
besarnya pengaruh variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yaitu dengan

mengkuadratkan yang ditrntukan. Uji koefisien determinasi sebagai berikut :

D x 100%
Keterangan :
D = Koefisien determinansi

100% = Presentase Kontribusi
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= Nilai korelasi berganda
Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisian data,
peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Program For Social

Science (SPSS).



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Kontruksi dan
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018.
Penelitian ini melihat apakah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset. Jumlah keseluruhan perusahaan Kontruksi
dan Bagunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 18

perusahaan. Namun, hanya ada 11 perusahaan yang memenuhi Kkriteria sampel.

4.1.1.1 Return On Asset

Variabel terikat () yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Asset. Return On Asset merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba perusahaan dari seluruh kekayaan yang dimiliki dengan membandingkan laba
bersin dengan total aktiva. Semakin meningkat nilai Return On Asset
menunjukkan Kkinerja yang semakin baik, karena tingkat pengembalian (return)

semakin besar.

Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai Return On Asset pada
Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2014-2018:

43
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Tabel 4.1
Return On Asset pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018

ROA

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata- Rata
1 ACST 0,07 0,02 0,03 0,03 0,00 0,03
2 ADHI 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02
3 IDPR 0,20 0,16 0,08 0,06 0,02 0,11
4 JKON 0,06 0,06 0,08 0,07 0,06 0,07
5 NRCA 0,15 0,10 0,05 0,06 0,05 0,08
6 PTPP 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
7 SSIA 0,09 0,06 0,01 0,14 0,01 0,06
8 TOTL 0,07 0,07 0,07 0,07 0,06 0,07
9 WEGE 0,06 0,08 0,07 0,06 0,08 0,07
10 WIKA 0,05 0,04 0,04 0,03 0,35 0,10
11 WSKT 0,04 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04
Rata- Rata 0,08 0,06 0,05 0,06 0,07 0,06

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara rata-rata nilai return
on asset ada yang mengalami fluktuasi ada yang mengalami kenaikan dan
penurunan setiap tahunnya. Nilai rata-rata selama lima tahun sebesar 6%, Pada
tahun 2014 Return On Asset mengalami kenaikan sebesar 8%. Pada tahun 2015
perusahaan mengalami penurunan sebesar 6%. Pada tahun 2016 kembali
mengalami penurunan sebesar 5%. Begitu juga pada tahun 2017 perusahaan
mengalami kenaikan sebesar 6%. Namun pada tahun 2018 perusahaan kembali
mengalami peningkatan sebesar 7%. Jika dilihat dari rata-rata seluruh perusahaan
yang memiliki nilai rara-rata tertinggi adalah perusahaan IDPR (Indonesia
Pondasi Raya Tbk) sebesar 10%. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-
rata paling rendah adalah perusahaan ADHI (Adhi Karya (Persero) Tbk) yaitu
sebesar 2%

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata nilai
Return on Asset mengalami penurunan. Penurunan ini terjadi karena terjadinya

penurunan laba bersih yang diikuti dengan penurunan total aktiva. Serta kurang
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mampunya perusahaan dalam mengelola aktivanya untuk memperoleh laba. Nilai
return on asset yang menurun menunjukkan kurang baiknya kinerja perusahaan
karena perusahaan belum mampu menghasilkan laba secara efektif dari kekayaan
yang dimilikinya.
4.1.1.2 Current Ratio

Variabel (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio.
Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar. Current ratio adalah kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendeknya. Semakin besar nilai current ratio maka semakin baik karena
perusahaan akan mendapat kepercayaan dari kreditor. Akan tetapi nilai current
ratio yang terlalu tinggi akan berdampak tidak baik perusahaan karena
penggunaan kas tidak digunakan dengan baik.

Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai current ratio pada Perusahaan

Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018:
Tabel 4.2
Current Ratio pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018
CURRENT RATIO
NO | KODE | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 Rata-Rata

1 ACST 157 | 133 | 180 [ 127 [ 110 1,41
2 ADHI 1,30 | 156 | 129 | 141 | 134 1,38
3 IDPR 153 | 314 | 262 [ 270 [ 249 2,50
4 JKON 156 | 1,79 | 169 [ 1,70 [ 1,30 1,61
5 NRCA 168 | 185 | 186 [ 195 [ 207 1,88
6 PTPP 143 | 143 | 153 [ 145 [ 142 1,45
7 SSIA 168 | 156 | 178 [ 193 [ 170 1,73
8 TOTL 129 | 126 | 128 [ 126 [ 137 1,29
9 WEGE 1,20 | 1,22 | 184 [ 194 [ 183 1,61
10 WIKA 112 | 119 [ 148 | 134 | 154 1,33
11 WSKT 131 | 1,32 | 127 [ 100 [ 118 1,22
Rata-Rata 142 | 160 | 168 | 1,63 | 158 1,58

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara rata-rata nilai current
ratio mengalami fluktuasi, ada yang mengalami kenaikan dan penurunan setiap
tahunnya. Pada tahun 2014 Current Ratio sebesar 1,42%. Namun pada tahun 2015
terjadi peningkatan menjadi sebesar 1,60%, begitu juga pada tahun 2016
mengalami peningkatan menjadi sebesar 1,68%, sementara pada tahun 2017
mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 1,63%. Dan pada tahun 2018
mengalami penurunan kembali sebesar 1,58%. Jika dilihat dari rata-rata seluruh
perusahaan yang memiliki nilai rara-rata tertinggi yaitu perusahaan IDPR
(Indonesia Pondasi Raya Tbk) yang memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar
2,49%. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah
perusahaan WSKT (Waskita Karya (Persero) Tbk) yaitu sebesar 1,21%.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata nilai
Current Ratio mengalami penurunan. Hal ini berarti total aktiva perusahaan
mengalami penurunan sehingga perusahaan tersebut mengalami kesulitan untuk
membayar utang jangka pendek yang harus segera dipenuhi.
4.1.1.3 Debt To Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to equity Ratio merupakan perbandingan antara total utang dan
total ekuitas, rasio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. Semakin tinggi rasio
ini maka semakin tidak baik bagi kinerja keuangan perusahaan, begitu pun

sebaliknya.
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Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai Debt to Equity Ratio pada

Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2014-2018:

Tabel 4.3
Debt To Equty Ratio pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018

DER

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 RATA-RATA
1 ACST 1,28 1,90 0,92 2,69 5,26 2,41
2 ADHI 5,37 2,25 2,69 3,83 3,81 3,59
3 IDPR 0,97 0,39 0,40 0,55 0,57 0,58
4 JKON 1,18 0,94 0,82 0,75 0,86 0,91
5 NRCA 0,86 0,84 0,87 0,95 0,87 0,87
6 PTPP 5,25 2,72 1,89 1,93 2,22 2,80
7 SSIA 0,97 0,94 1,15 0,98 0,69 0,94
8 TOTL 2,23 2,29 2,13 2,21 2,06 2,19
9 WEGE 4,16 3,70 2,14 1,67 1,76 2,69
10 WIKA 2,20 2,60 1,49 2,12 2,44 2,17
11 WSKT 3,54 2,12 2,66 3,30 3,31 2,99

Rata-Rata 2,55 1,88 1,56 1,91 2,17 2,01

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara rata-rata nilai debt to

equiy ratio mengalami fluktuasi, ada yang mengalami kenaikan dan penurunan

setiap tahunnya. Pada tahun 2014 debt to equity ratio mengalami peningkatan

sebesar 2,55%. sementara pada tahun 2015 terjadi penurunan sebesar 1,88%,

begitu juga pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi sebesar 1,56%,

sementara pada tahun 2017 perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1,91%.

Pada tahun 2018 perusahaan mengalami peningkatan kembali sebesar 2,17%. Jika

dilihat dari rata-rata seluruh perusahaan yang memiliki nilai rara-rata tertinggi

yaitu perusahaan ADHI (Adhi Karya (Persero) Thk) yang memiliki nilai rata-rata

tertinggi sebesar 3,59%. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata

paling rendah adalah perusahaan IDPR (Indonesia Pondasi Raya Tbk) vyaitu

sebesar 0,58%.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata nilai debt
to equity ratio mengalami penurunan. Penurunan ini terjadi karena terjadinya
penurunan total utang yang diikuti dengan penurunan total ekuitas. Nilai debt to
equity ratio yang menurun menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam
keadaan baik karena semakin besar dana yang diperoleh oleh pemegang saham
serta sedikit harta yang dibiayai oleh utang. Namun sebaliknya Debt to Equity
Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan
karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar
yang berarti mengurangi keuntungan.

4.1.2 Analisis Data
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.
Dalam uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas dan autokorelasi. Uji asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk
memperoleh hasil analisis yang valid. Berikut ini pengujian untuk menentukan
apakah kedua asumsi Klasik tersebut dipenuhi atau tidak.
4.1.2.1.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak.
Model yang paling baik hendaknya berdistribusi data normal atau mendekati
normal.

1. Uji Normal P-P Plot
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau

tidaknya dengan syarat yaitu :
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data tidak menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent VVariable: Return On Asset (ROA)
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Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0

Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukkan penyebaran titik-titik data
cenderung mengikuti diagonal, maka regresi ini memenuhi asumsi normalitas. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak untuk
dianalisis.

2. Uji Kolmogorov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi

normal atau tidaknya antara variabel independen dan dependen ataupun keduanya.
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a. Jika angka singnifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi normal.

b. Jika angka singnifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi

normal.
Tabel 4.4
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 54
Normal Parameters®” Mean 0&7
Std. Deviation ,64477682

Absolute ,106

Most Extreme Differences Positive ,097
Negative -,106

Kolmogorov-Smirnov Z , 782
Asymp. Sig. (2-tailed) ,574

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel Uji Kolmogrov Smirnov diatas diperoleh nilai Kolmogrov
Smirnov adalah 0,782 dan signifikasi pada 0,574. Nilai signifikasi lebih besar dari
0,05 maka data mempunyai distribusi normal. Hal ini juga didikung dengan grafik
histogram dimana data mengikuti garis diagonal. Grafik uji normalitas dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.2
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
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Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguiji
(secara grafis) apakah sebuah data derdistribusi normal atau tidak. Jika data
distribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila grafik
data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal. Pada gambar diatas diketahui bahwa grafik histogram
menunjukkan pada distribusi normal. Karna kurva memiliki kecenderungan yang
berimbang dan kurva berbentuk lonceng yang hampir sempurna.
4.1.2.1.2 Uji Multikolineritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji Multkolinearitas
dilakukan dengan menggunakan uji nilai Tolerance Value atau Variance
Inflantion Factor (VIF), dengan ketentuan :

1. Jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas



2. Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas

3. Jikatolerance > 0,01, maka tidak terjadi multikolinearitas

4. Jika tolerance < 0,01, maka terjadi multikolinearitas

Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®

Ratio (DER)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
. Current Asset (CR) ,595 1,680
Debt To Equity
,595 1,680

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0
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Berdasarkan dari tabel di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan

bahwa nilai VIF dan nilai tolerance untuk masing-masing variabel adalah sebagai

berikut;

a. Nilai tolerance Current Ratio sebesar 0,595 > 0,10 dan nilai VIF sebesar

1,680 < 10, maka variabel Current Ratio dinyatakan bebas dari

Multikolinearitas.

b. Nilai tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0,595 > 0,10 dan nilai VIF

sebesar 1,680 < 10, maka variabel Debt to Equity Ratio dinyatakan bebas

dari Multikolinearitas.

4.1.2.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
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heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan

adalah  dengan

metode informal. Metode informal dalam pengujian

heterokedastisitas yakni metode Scatterplot.

Dasar Analisis :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur,

maka telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka

tidak terjadi heterokedastisitas.

2

0

Regression Studentized Residual

-2

Gambar 4.3
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
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Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0

pada sumbu Y, dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini disimpulkan bahwa

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.
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4.1.2.2 Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji

regresi linear berganda sebagai berikut :

Tabel 4.6
Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient

S

B Std. Error Beta

(Constant) -3,086 ,596 -5,174 ,000
Current Asset (CR) ,187 ,282 ,116 ,664 ,510

Debt To Equity
Ratio (DER)

-,105 ,098 -,186 | -1,066 ,292

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

a konstanta =-3,086
Current Ratio =0,187
Debt to Equity Ratio =-0,105

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =-3,086 + 0,187 X1 - 0,105 X2
1) Nilai a = -3,086 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan bahwa

apabila variabel independen yaitu current ratio (X;) dan debt to equity ratio
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(X2) dianggap tidak konstanta maka Return On Assets (Y) telah mengalami
penurunan sebesar -3,086 atau sebesar 308,6%.

Nilai koefisien regresi X; sebesar 0,187 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa apabila current ratio tidak mengalami kenaikan maupun
penurunan maka akan mengakibatkan stabilnya Return On Asset (ROA)
sebesar 0,187 atau sebesar 18,7%, dengan asumsi bahwa variabel independent
yang lainnya konstan.

Nilai koefisien regresi X, sebesar -0,105 dengan arah hubungannya negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan debt to equity ratio maka akan diikuti
oleh menurunnya Return On Asset (ROA) sebesar -0,105 atau sebesar -10,5%.
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi dianggap

konstan.

4.1.2.3 Pengujian Hipotesis

4.1.2.3.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statisik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

(Y).
Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Keterangan :
t = nilai hitung

r = koefesien korelasi
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n = banyaknya pasangan rank

Tahap-tahap :

1. Bentuk pengujian :

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y)
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dangan variabel terikat (Y)

2. Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -tiapel < thitung < travel, pada a = 5%, df = n-2

Ho ditolak jika : thitung > tabel ataU —thitung < -ttavel

Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan
pengolahan data SPSS versi 20.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
Tabel 4.7

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -3,086 ,596 -5,174 ,000
1 Current Asset (CR) ,187 ,282 ,116 ,664 ,510

Debt To Equity Ratio

(DER) -,105 ,098 -,186 | -1,066 ,292

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0

4.1.2.3.1.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
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terhadap return on asset. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat a = 5%
dengan nilai t untuk n = 55 — 2 = 53 adalah 2,006 dan untuk itu
thitung = 0,664
tiabel = 2,006
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hoditerima jika : -2,006 < thitung < 2,006 pada a = 5%

2. Hoditolak jika : 1. thitung > 2,006 atau 2. —thiung < -2,006

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penerimaan Hy

SARNRNSNSSSN | | | F T T T T I I
-2,006 -0,664 O 0,664 2,006

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Asset diperoleh thiung 0,664 < twher 2,006 dan mempunyai angka
signifikan 0,510 > 0,05 Hal ini menyatakan bahwa Hy diterima (H, ditolak). Hal
ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan Current
Ratio terhadap Return On Assets. Hal ini berarti dengan meningkatnya Current
Ratio maka diikuti dengan menurunnya return on assets pada Perusahaan
Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
4.1.2.3.1.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah debt to equity ratio berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
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terhadap return on asset. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat a = 0.05
dengan Nilai t untuk n =55 -2 = 53 adalah 2,006. Untuk itu
thitung = -1,066
tiabel = 2,006
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hoditerima jika : -2,006 < thiung < 2,006 pada o= 5%
2. Hoditolak jika : 1. thiung > 2,006 atau 2. —thiwng < -2,006

Pengujian Hipotesis :

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penerimaan Hg

%

N | | |

-2,007 -1,066 O 1,066 2,007
Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset diperoleh thiwng -1,066 < tiane 2,006 dan mempunyai
angka signifikan 0,292 > 0,05 Hal ini menyatakan bahwa Hg diterima (H, ditolak).
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Assets. Hal ini berarti dengan meningkatnya
Debt to Equity Ratio maka diikuti dengan menurunnya return on assets pada
Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).
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4.1.2.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk melihat hubungan secara simultan antara current
ratio dan debt to equiy ratio terhadap return on assets.
Bentuk Pengujian :
Ho = Tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
secara bersama-sama terhadap Return On Assets.
Ha = Ada pengaruh signifikan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama terhadap Return On Assets.
Pengujian Hipotesis :
a. Tolak Ho apabila Fhitung > Fraber atau —Fhitung < -Frapel
b. Terima Ho apabila Fhitung < Frabel atal —Fhitung > -Fravel

Tabel 4.8
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1,798 2 ,899 2,081 ,135°
1 Residual 22,034 51 ,432
Total 23,832 53

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
b. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio (DER), Current Asset (CR)
Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0
Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F

pada tingkat o = 5%. Nilai Fpiwung untuk n = 55 adalah sebagai berikut :

n-k-1 = 55-2-1 = 52 adalah 3,18

I:tabel

Fhitung 2,081 dan Ftabe] = 3,18
Kriteria Pengambian keputusan :

1. Hodi tolak apabila Fiwng > 3,18 atau —Fpiwng < -3,18
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2. Hadi terima apabila Fhiwng < 3,18 atau —Fhiwung > -3,18

Terima Ha
Tolak Ha

2,081 3,18
Gambar 4.6
Kriteria Pengujian Hipotesis f
Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset diperoleh Fhiwung 2,081 < Fiaper 3,18
dan mempunyai angka signifikan 0,135 > 0,05 berarti Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Kontruksi dan Bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4.1.2.4 Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahu sejauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio

terhadap Return On Asset. Maka dapat diketahui uji determinasi adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.9

Koefisien Determinasi (R-Square)
Model Summary”®

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,275% ,075 ,039 ,65730 2,016

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio (DER), Current Asset (CR)

b. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
Sumber : Hasil Pengolah SPSS 20.0
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Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan

menunjukkan nilai R sebesar 0,075 menunjukkan bahwa Kkorelasi atau

hubungan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

mempunyai tingkat hubungan yang rendah yaitu sebesar :

D = R? x 100%

D =0,075x 100%

D=7,5%

Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini menggunakan data adjusted R

Square. Dari hasil uji uji regresi dengan menggunakan SPSS 20.0. didapat nilai

koefisien determinasi sebesar 0,075 menunjukka bahwa ROA dipengaruhi oleh

CR dan DER sebesar 7,5% sedangkan sisanya sebesar 92,5% dipengaruhi

variabel/faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 4.10

Pedoman untuk memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
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0,800 — 1,000 Sangat Kuat
Sumber : (Sugiono, 2016)

4.2 Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
4.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset

Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas yaitu menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membiayai atau memenuhi kewajiban atau utang saat jatuh
tempo saat ditagih secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Current
Ratio Terhadap Return On Asset diperoleh thiwng 0,664 < tuper 2,006 dan
mempunyai angka signifikan 0,510 > 0,05 Hal ini menyatakan bahwa Hg diterima
(Ha ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh
signifikan Current Ratio terhadap Return On Assets. Hal ini berarti dengan
meningkatnya Current Ratio maka diikuti dengan menurunnya Return On Asset
pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Fahmi,
2014) menyatakan bahwa “bagi pihak manajer perusahaan memiliki current ratio
yang tinngi dianggap baik, bahkan bagi para kreditur dipandang perusahaan

tersebut berada dala keadaan yang kuat. Namun bagi para pemegang saham ini
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dianggap tidak baik, dalam arti para manajer perusahaan tidak
memberdayagunakan Current Ratio secara baik dan efektif”.

Current Ratio dapat mempengaruhi profitabilitas apabila perusahaan
mampu menjaga kestabilan likuiditasnya, tidak boleh terlalu rendah dan tidak
boleh terlalu tinggi. Jika likuiditas perusahaan terlalu rendah, pihak kreditur
enggan untuk memberikan pinjamannya karena menganggap perusahaan kurang
mampu dalam membayar kewajiban lancarnya. Namun, jika likuiditas perusahaan
terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena diindikasikan adanya penimbunan
kas, banyaknya piutang yang tidak tertagih, penumpukan persediaan, dan lain
sebagainya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian lain, yang mengatakan bahwa
nilai current ratio berpengaruh namun tidak signifikan terhadap return on asset
Pada PT. Astra International, Tbk., (Wartono, 2018). Hasil penelitian juga
menyimpulkan bahwa variabel current ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap return on asset pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
Selain itu, hasil penelitian lain juga menyimpulkan bahwa Current ratio tidak
berpengaruh secara parsial terhadap return on asset pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.

Sementara itu, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian lainnya
menurut (Muslih M, 2019) dijelaskan bahwa Ada pengaruh yang signifikan antara
variabel Likuiditas (Current Ratio) terhadap Profitabilitas (Return On Asset) pada

perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.



64

4.2.2 Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt To
Equity Ratio terhadap Return On Asset diperoleh thiwng -1,066 < tianel 2,006 dan
mempunyai angka signifikan 0,292 > 0,05 Hal ini menyatakan bahwa H, diterima
(Ha ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh
signifikan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets. Hal ini berarti dengan
meningkatnya Debt to Equity Ratio maka diikuti dengan menurunnya return on
assets pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Jufrizen J et al.,
2019) bahwa apabila Debt To Equity Ratio meningkat maka Return On Asset akan
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh pembayaran biaya-biaya yang
timbul akibat hutang atau pinjaman sehingga mengurangi laba perusahaan. Laba
perusahaan yang menurun menyebabkan nilai Return On Asset menjadi rendah.
Besar kecilnya hutang perusahaan tidak mempengaruhi laba karena perusahaan
mampu menghasilkan laba dengan penjualan yang tinggi.

Agar nilai debt to equity tidak meningkat, perusahaan harus tetap menjaga
kestabilan dalam penggunaan modalnya sehingga perusahaan tidak perlu terlalu
banyak mendapatkan dana dari pihak kreditur. Menurut (Fahmi, 2014, hal. 75)
“Sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil
dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang”.

Jika perusahaan memilki hutang yang lebih besar maka perusahaan
memiliki kewajiban yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk melunasi

hutangnya, sehingga tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan sebagian akan
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disisihkan untuk pembayaran hutang dan bunganya dalam laporan arus kas
perusahaan yang berarti akan menurunkan laba bersih yang diperoleh perusahaan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Jufrizen J et
al., 2019) menyatakan bahwa secara parsial Debt Equity Ratio tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset. Selain itu meurut (Julita J,
2010) menyatakan bahwa Debt to Equity tidak ada pengaruh terhadap
Profitabilitas. Sedangkan menurut (Laela & Hendratno, 2019) menyatakan bahwa
Secara parsial variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI periode
2013- 2017.
4.2.3 Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On

Asset

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan Pengaruh Current Ratio dan
Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset diperoleh Fhiwng 2,081 < Fraper 3,18
dan mempunyai angka signifikan 0,135 > 0,05 berarti Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Kontruksi dan Bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan perlu untuk menjaga kestabilan antara nilai Current Ratio,
Debt to Equity Ratio dalam meningkatkan Return On Asset. Hal ini dilakukan
agar profitabilitas perusahaan dapat meningkat setiap tahunnya. Perusahaan juga
perlu mengurangi peminjaman dana dari kreditur serta perlu mengelola
penggunaan aktiva dengan baik agar tidak ada nilai yang terbuang dengan sia-sia.

Penelitian tentang pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
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terhadap Return On Asset telah banyak dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan (Wartono, 2018) bahwa Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai F diperoleh sebesar 0.994 dengan tingkat signifikasi 0.417. Karena tingkat
signifikasi lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis H3
ditolak, yaitu Current ratio, debt to equity ratio berpengaruh positif namun tidak

signifikan terhadap Return on asset.



BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis
mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio tehadap Return On

Asset pada perusahaan Kontruksi dan Bagunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2014-2018, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh
tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan konrtruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Secara parsial, maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan
kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Secara simultan, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset pada

perusahaan kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan diharapkan mampu menjaga kestabilan likuiditasnya agar
tidak terlalu rendah dan juga terlalu tinggi. Perusahaan juga harus efektif dan
efisien dalam memperhatikan penggunaan aktiva agar tidak terjadi

penimbunan kas, sehingga perusahaan akan mudah mendapat pinjaman dari
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investor dan pinjaman tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan
keuntungan perusahaan.

Bagi investor yang akan membeli saham sebaiknya mempertimbangkan
terlebih dahulu mengenai informasi-informasi perusahaan. Selain itu dapat
dilihat perusahaan dari segi rasio keuangannya untuk pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dalam menanamkan modal ke perusahaan kontruksi
dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain atau
menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Return On Asset
pada perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia seperti Perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran penjualan
dan lain sebagainya. Serta memperpanjang periode penelitian sehingga didapat

hasil yang lebih signifikan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1.

Periode yang dilakukan ini terbatas pada tahun 2014-2018, sehingga akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda apabila periode pengamatan yang
dilakukan lebih panjang.

Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan
sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Jumlah rasio keuangan yang digunakan terbatas belum mencakup semua rasio

yang ada.
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Tabulasi Perusahaan Kontruksi dan Bangunan

Data Return On Asset

Pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan Tahun 2014-2018

ROA

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata- Rata
1 ACST 0,07 0,02 0,03 0,03 0,00 0,03
2 ADHI 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02
3 IDPR 0,20 0,16 0,08 0,06 0,02 0,11
4 JKON 0,06 0,06 0,08 0,07 0,06 0,07
5 NRCA 0,15 0,10 0,05 0,06 0,05 0,08
6 PTPP 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
7 SSIA 0,09 0,06 0,01 0,14 0,01 0,06
8 TOTL 0,07 0,07 0,07 0,07 0,06 0,07
9 WEGE 0,06 0,08 0,07 0,06 0,08 0,07
10 WIKA 0,05 0,04 0,04 0,03 0,35 0,10
11 WSKT 0,04 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04
Rata- Rata 0,08 0,06 0,05 0,06 0,07 0,06

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)

Data Current Ratio

Pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan Tahun 2014-2018

CURRENT RATIO

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata
1 ACST 1,57 1,33 1,80 1,27 1,10 1,41
2 ADHI 1,30 1,56 1,29 1,41 1,34 1,38
3 IDPR 1,53 3,14 2,62 2,70 2,49 2,50
4 JKON 1,56 1,79 1,69 1,70 1,30 1,61
5 NRCA 1,68 1,85 1,86 1,95 2,07 1,88
6 PTPP 1,43 1,43 1,53 1,45 1,42 1,45
7 SSIA 1,68 1,56 1,78 1,93 1,70 1,73
8 TOTL 1,29 1,26 1,28 1,26 1,37 1,29
9 WEGE 1,20 1,22 1,84 1,94 1,83 1,61
10 WIKA 1,12 1,19 1,48 1,34 1,54 1,33
11 WSKT 131 1,32 1,27 1,00 1,18 1,22
Rata-Rata 1,42 1,60 1,68 1,63 1,58 1,58

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)



http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

Data Debt To Equity Ratio

Pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan Tahun 2014-2018

DER

NO KODE 2014 2015 2016 2017 2018 RATA-RATA
1 ACST 1,28 1,90 0,92 2,69 5,26 2,41
2 ADHI 5,37 2,25 2,69 3,83 3,81 3,59
3 IDPR 0,97 0,39 0,40 0,55 0,57 0,58
4 JKON 1,18 0,94 0,82 0,75 0,86 0,91
5 NRCA 0,86 0,84 0,87 0,95 0,87 0,87
6 PTPP 5,25 2,72 1,89 1,93 2,22 2,80
7 SSIA 0,97 0,94 1,15 0,98 0,69 0,94
8 TOTL 2,23 2,29 2,13 2,21 2,06 2,19
9 WEGE 4,16 3,70 2,14 1,67 1,76 2,69
10 WIKA 2,20 2,60 1,49 2,12 2,44 2,17
11 WSKT 3,54 2,12 2,66 3,30 3,31 2,99
Rata-Rata 2,55 1,88 1,56 1,91 2,17 2,01

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)
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HASIL OLAHAN DATA SPSS

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -3,086 ,596 -5,174 ,000
1 Current Asset (CR) ,187 ,282 , 116 ,664 ,510
Debt To Equity Ratio (DER) -,105 ,098 -,186 -1,066 ,292

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
1.0

0,57

0,4+

Expected Cum Prob

00 T

0,0
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T
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08

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 54
ab Mean OE-7

Normal Parameters™ L
Std. Deviation ,64477682
Absolute ,106
Most Extreme Differences Positive ,097
Negative -,106




b. Uji Multikolinearitas

c. Uji Heteroskedastistitas

Regression Studentized Residual

-24

Kolmogorov-Smirnov Z ,782
Asymp. Sig. (2-tailed) 574
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
. Current Asset (CR) ,595 1,680
Debt To Equity
) ,595 1,680
Ratio (DER)
a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
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Uji Pasial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -3,086 ,596 -5,174 ,000
1 Current Asset (CR) ,187 ,282 , 116 ,664 ,510
Debt To Equity Ratio
(DER) -,105 ,098 -,186| -1,066 ,292
a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
4. Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1,798 2 ,899 2,081 135"
1 Residual 22,034 51 ,432
Total 23,832 53

a. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)
b. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio (DER), Current Asset (CR)

5. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,275% ,075 ,039 ,65730 2,016

a. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio (DER), Current Asset (CR)
b. Dependent Variable: Return On Asset (ROA)




Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
a7 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Tabel F

‘;j;nuyn;gﬁt df untuk pembilang (N1)
(N2)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242
2 18.51| 19.00| 19.16| 19.25| 19.30| 19.33| 19.35| 19.37| 19.38| 19.40
3 10.13| 9.55| 9.28 9.12 9.01| 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79
4 7.71| 6.94]| 6.59 6.39 6.26| 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96
5 6.61| 5.79| 541 5.19 5.05| 4.95 4.88 4.82 477 4.74
6 5.99| 5.14| 4.76 4.53 439 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06
7 559 4.74| 435 4.12 3.97| 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64
8 5.32| 4.46| 4.07 3.84 3.69| 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35
9 5.12| 4.26| 3.86 3.63 348 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14
10 496 4.10| 3.71 3.48 3.33| 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98
11 4.84| 3.98| 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85
12 4.75| 3.89| 3.49 3.26 3.11| 3.00 291 2.85 2.80 2.75
13 467| 3.81| 341 3.18 3.03| 292 2.83 2.77 271 2.67
14 460| 3.74| 3.34 3.11 296 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60
15 454| 3.68| 3.29 3.06 290 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54
16 449| 363| 3.24 3.01 285 274 2.66 2.59 2.54 2.49
17 445| 359 3.20 2.96 281 270 2.61 2.55 2.49 2.45
18 441| 355 3.16 2.93 277 2.66 2.58 251 2.46 241
19 438 3.52| 3.13 2.90 2741 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38
20 435 3.49| 3.10 2.87 271 2.60 251 2.45 2.39 2.35
21 432| 347 3.07 2.84 2.68| 257 2.49 2.42 2.37 2.32
22 430| 3.44| 3.05 2.82 266 255 2.46 2.40 2.34 2.30
23 4.28| 3.42| 3.03 2.80 264 253 2.44 2.37 2.32 2.27
24 426 3.40| 3.01 2.78 262 251 2.42 2.36 2.30 2.25
25 4.24| 339 2.99 2.76 260 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24
26 4.23| 3.37| 2.98 2.74 259 247 2.39 2.32 2.27 2.22
27 421| 3.35| 2.96 2.73 257 2.46 2.37 231 2.25 2.20
28 4.20| 3.34| 2.95 271 256 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19
29 4.18| 3.33| 293 2.70 255 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18
30 4.17| 3.32| 292 2.69 253 242 2.33 2.27 2.21 2.16
31 416| 330 291 2.68 252 241 2.32 2.25 2.20 2.15
32 4151 3.29| 2.90 2.67 251 240 231 2.24 2.19 2.14
33 4.14| 3.28| 2.89 2.66 250 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13
34 4.13| 3.28| 2.88 2.65 249 2.38 2.29 2.23 2.17 212
35 4.12| 3.27| 2.87 2.64 249 237 2.29 222 2.16 211
36 411| 3.26| 2.87 2.63 248 2.36 2.28 2.21 2.15 211
37 411 3.25| 2.86 2.63 247 236 2.27 2.20 2.14 2.10
38 4.10| 3.24| 2.85 2.62 246 235 2.26 2.19 2.14 2.09
39 4.09| 3.24| 2.85 2.61 246 234 2.26 2.19 2.13 2.08
40 4.08| 3.23| 2.84 2.61 245 234 2.25 2.18 212 2.08
41 4.08| 3.23| 2.83 2.60 244 233 2.24 217 2.12 2.07
42 4.07| 3.22| 283 2.59 244 232 2.24 2.17 211 2.06
43 4.07| 3.21| 2.82 2.59 243 232 2.23 2.16 211 2.06
44 4.06| 3.21| 2.82 2.58 243 231 2.23 2.16 2.10 2.05
45 4.06| 3.20| 2381 2.58 242| 231 2.22 2.15 2.10 2.05




df untuk

df untuk pembilang (N1)

penyebut

(N2)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
46 4.05| 3.20| 2.81] 2.57| 2.42| 2.30] 2.22| 2.15| 2.09 2.04
47 4.05| 3.20| 2.80| 2.57| 2.41| 2.30] 2.21| 2.14| 2.09| 2.04
48 4.04] 3.19| 2.80| 2.57| 2.41| 2.29] 2.21| 2.14| 2.08| 2.03
49 4.04] 3.19| 2.79] 2.56| 2.40| 2.29] 2.20| 2.13] 2.08| 2.03
50 4.03] 3.18| 2.79| 2.56| 2.40| 2.29| 2.20| 2.13| 2.07 2.03
51 4.03] 3.18| 2.79| 2.55| 2.40| 2.28| 2.20| 2.13| 2.07 2.02
52 4.03] 3.18| 2.78| 2.55| 2.39| 2.28| 2.19| 2.12| 2.07 2.02
53 4.02| 3.17| 2.78] 2.55| 2.39| 2.28] 2.19| 2.12| 2.06 2.01
54 4.02| 3.17| 2.78| 2.54| 2.39| 2.27| 2.18| 2.12| 2.06 2.01
55 4.02| 3.16| 2.77| 2.54| 2.38| 2.27| 2.18| 2.11| 2.06 2.01
56 4,01 3.16| 2.77| 2.54| 2.38| 2.27| 2.18| 2.11| 2.05 2.00
57 4.01] 3.16| 2.77| 2.53| 2.38| 2.26] 2.18| 2.11] 2.05| 2.00
58 4.01| 3.16| 2.76] 2.53| 2.37| 2.26] 2.17| 2.10| 2.05 2.00
59 4.00| 3.15| 2.76] 2.53| 2.37| 2.26] 2.17| 2.10| 2.04 2.00
60 4.00| 3.15| 2.76] 2.53| 2.37| 2.25| 2.17| 2.10| 2.04 1.99
61 4,001 3.15| 2.76] 2.52| 2.37| 2.25| 2.16| 2.09] 2.04| 1.99
62 4.00] 3.15| 2.75| 2.52| 2.36] 2.25| 2.16| 2.09| 2.03 1.99
63 3.99| 3.14| 2.75| 2.52| 2.36] 2.25| 2.16| 2.09] 2.03 1.98
64 3.99| 3.14| 2.75| 2.52| 2.36| 2.24] 2.16| 2.09] 2.03 1.98
65 3.99| 3.14| 2.75| 251| 2.36| 2.24] 2.15| 2.08] 2.03 1.98
66 3.99| 3.14| 2.74| 2.51| 2.35| 2.24] 2.15| 2.08| 2.03 1.98
67 3.98| 3.13| 2.74| 2.51| 2.35| 2.24] 2.15| 2.08| 2.02 1.98
68 3.98| 3.13| 2.74| 2.51| 2.35| 2.24] 2.15| 2.08| 2.02 1.97
69 3.98| 3.13| 2.74| 2.50| 2.35] 2.23] 2.15| 2.08] 2.02 1.97
70 3.98] 3.13| 2.74] 2.50| 2.35| 2.23| 2.14| 2.07] 2.02 1.97
71 3.98] 3.13| 2.73] 2.50| 2.34] 2.23] 2.14| 2.07] 2.01 1.97
72 3.97] 3.12| 2.73] 2.50| 2.34| 2.23|] 2.14| 2.07] 2.01 1.96
73 3.97] 3.12| 2.73] 2.50| 2.34] 2.23| 2.14| 2.07| 2.01 1.96
74 3.97| 3.12| 2.73| 2.50| 2.34] 2.22| 2.14| 2.07| 2.01 1.96
75 3.97| 3.12| 2.73| 2.49| 2.34] 2.22| 2.13| 2.06] 2.01 1.96
76 3.97| 3.12| 2.72| 2.49| 2.33] 2.22| 2.13| 2.06| 2.01 1.96
77 3.97| 3.12| 2.72| 2.49| 2.33] 2.22| 2.13| 2.06] 2.00 1.96
78 3.96| 3.11| 2.72| 2.49| 2.33] 2.22| 2.13| 2.06] 2.00 1.95
79 3.96| 3.11| 2.72| 2.49| 2.33] 2.22| 2.13| 2.06] 2.00 1.95
80 3.96| 3.11| 2.72| 2.49| 2.33] 2.21] 2.13| 2.06] 2.00 1.95
81 3.96| 3.11| 2.72| 2.48| 2.33] 2.21] 2.12| 2.05| 2.00 1.95
82 3.96| 3.11| 2.72| 2.48| 2.33| 2.21| 2.12| 2.05] 2.00 1.95
83 3.96| 3.11| 2.71| 2.48| 2.32| 2.21| 2.12| 2.05] 1.99 1.95
84 3.95] 3.11| 2.71] 2.48| 2.32| 2.21| 2.12| 2.05] 1.99 1.95
85 3.95| 3.10| 2.71] 2.48| 2.32| 2.21| 2.12| 2.05] 1.99 1.94
86 3.95| 3.10| 2.71| 2.48| 2.32| 2.21] 2.12| 2.05| 1.99 1.94
87 3.95| 3.10| 2.71| 2.48| 2.32| 2.20] 2.12| 2.05| 1.99 1.94
88 3.95| 3.10| 2.71| 2.48| 2.32| 2.20] 2.12| 2.05| 1.99 1.94
89 3.95| 3.10| 2.71| 2.47| 2.32] 2.20] 2.11| 2.04] 1.99 1.94
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PERMOHONAN IZIN PENELI’ITIAN

Medan, 20
A

Kepada Yth.

BapakDekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

Assalamu'alaikum Wr, Wb
. Sayayang bertanda tangan dibawah ini :

NamaLengkap:'ﬁlul(} |\ , 'kl\-’kiwl b IYIP(,HI l | l , , ' ,j
NPM A lelolsT el olslel4] T ] b LT T T T 1

Tempatitgl Lahir: | B [ [ & [ 19 ARCERIE [0]3 olt [1]m AL |
L] ! [ 1 | | |

. Proggam Studi :MANAJEMEN/WW
AlamakMahasiswa:H‘-,N' 'G’N’ ISI\INI(’;’IGIA(IHIMP(!TH\I ’4m
N [ i -
[ ]

.
empa ene.‘ianl‘b,\llp—-ig ,A’ 'E T € K | NiD|lo|N E'Q l,b(
Tempat Penelit |4
[ ! [ [ T ]

i [

Alamat Penelitian : J LIN, ’\ Q‘, \’\ ,.\ 3] P(,N DlP\ iN Olk 2
el [ IXTRIc] TWelo]x[n [ k[o [TTA]

memchon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan identifikasi

masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian .
Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain :
1. Transkrip nilai dan KHS Semester 1 s/d Terakhir

2. Kwitansi SPP tahap berjalan.
Demikianiah permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih.

'}

Diketahui : Wassalam
Pemohon

Ketua Prodi/Sekretaris Prodi ’

¢ Suet  Klawydn )

(




SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama -~Sucr - A
NPM : Vobstones

Konsentrasi 2 MN\%M Kmm_fm
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Adeuntansi/Perpajakan/Manajemen/Ekomoms
Pembanguman

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

L. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha-saya sendiri
, baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

2. Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut
* Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain
* Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

3. Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan
stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal /- Makalah/Skripsi dan
Penghunjukan Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

]

Medan.|S Bimun2020

Pembuat Pernyataan

NB:
° Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.
¢ Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.
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Unggul | Cerdas | TerPercayy

Bila menjawab surat inl agar
nomor dan tanggainya

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA
e

NOMOR: 920 /TGS /IL3-AU/UMSU-05/F/ 2020

Assalamu’alaikum Warahmarullahi W ‘abarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : MANAJEMEN

Pada Tanggal : 20 Februari 2020

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama

NPM
Semest
Progra

: SUCI ALAWIYAH
1 1605160554

er : VI (Delapan)

m Studi : MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap

Return On Asset Pada Perusahaan Sub Sektor Kontruksi Dan
Bangunan Ynag Terdaftar DI BEI

Dosen Pembimbing : JASMAN SARIPUDDIN,SE.,M.Si.

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1.

o

Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU,

Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal :20 Februari 2021

Revisi Judul...........

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 26 Jumadil Akhir 1441 H

20 Februari 2020 M

Tembusan :

1. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntans] - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

y/
u M s u Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474

Unggul | Cerdas | TerPercayy

Website : http://www.umsu.ac.id E-mail : rektor@umsu.ac.id

Bila surat inl agar

o o omor :920 /I1.3-AU/UMSU-05/ F /2020 Medan, 26 Jumadil Akhir 1441 H
Lampiran 2 20 Februari 2020 M
Perihal . 1ZIN RISET PENDAHULUAN
Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan

Bursa Efek Indonesia

Jin.Ir.Juanda Baru No.A5-A6 Medan
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : SUCT ALAWIYAH

Npm : 1605160554

Jurusan : MANAJEMEN

Semester : VIII (Delapan)

Judul : Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Asset
Pada Perusahaan Sub Sektor Kontruksi Dan Bangunan Ynag Terdaftar DI
BEI

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu *alaikum Wr.Wb

NURLSE.,MM.,M.Si.

Tembusan :

1. Pertinggal

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan
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Unggul | Cerdas | Terpercayy
Bila menjawab surat ini agar di sebutkan
nomor dan tanggalnya
Nomor 1 2291/11.3-AU/UMSU-05/F/2020 Medan, 09 Dzulhijjah 1441 H
Lamp. - 03 Agustus 2020 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET
Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan
Bursa Efek Indonesia
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di
Perusahaan/ instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan /
Penulisan Skripsi pada Bab IV — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan
Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan
salah satu persyaratan dalam penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Suci Alawiyah
NPM : 1605160554
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi  : Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On
Asset Pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan

Tembusan :

1. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan



SURAT KETERANGAN Nabung
Saham

WORLD FEDERATION
X oF xcHANGES

Form-Riset-00593/BEI.PSR/08-2020
31 Agustus 2020

H. Januri, SE., MM., M.Si

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3

Medan

Suci Alawiyah
\ 1605160554
Jrogram Studi - Manajemen

elah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
ipsi dengan judul "Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio Terhdap Return
On Asset Pada Perusahaan Konstruksi dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia"

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
lan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Llormat kami,
45

oh
EZ/ T

? Pt Nisiition
¢pala Kantor Perwakilan BEI Sumatera Utara

»e

dX o id Indonesia Stock Exchange Building, Tower |, 6 Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
h Phone : +62 21 515 0515, Fax : +62 21 515 0330, Toll Free : 0800 100 9000, Email : callcenter@idx.co.id
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u..“—§y... JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 R (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

anmnwmmwmmwmmm
menerangkan bahwa :

Nama : Suci Alawiyah
N.PM. : 1605160554
Tempat / Tgl.Lahir : Jalan Gunung Singgahmata No. 42 Medan
Alamat Rumah : Blankahan, 07 Januari 1999
JudulProposal :Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On
Asset pada Perusahaan Kontruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Disetujui / tidak disetujui *)
Item Komentar

Judul Foomek_ Tenulusan. noma wermaunernn Salu_ Sensy

i W%memxmw‘mww

Bebt Tk Qe Aegan 2184 Vakan Yumik

sow | Citepdan whvan Do Warkeley Gl

Kesimpulan | o Lulus

O Tidek Lulus
Medan, Rabu,13 Mei 2020
TIM SEMINAR
Ketua
A
JASMAN SARIPUDDIN, S.E., M.Si. DrJU EN,SE.,M.Si.
Pembimbing Pembanding

Jasman Sarifuddin lhm& M.Si MUSLIH,SE.,M.Si.
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